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ABSTRAK

Intervensi sosial menjadi aspek sosiologis yang penting dalam dinamika pencegahan dan
penanggulangan HIV/AIDS. Peningkatan angka kasus HIV/AIDS pada ibu dan anak dipicu
oleh perilaku berisiko dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan HIV. Oleh
karena itu, dilaksanakan Program Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) di
Kota Surakarta Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model
intervensi sosial PPIA di Kota Surakarta dalam perspektif strukturasi Giddens. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan eksploratif melalui observasi,
wawancara mendalam, Focus Group Discussion, dan analisis dokumen. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa intervensi sosial yang melibatkan kolaborasi lintas sektor, pemanfaatan teknologi dan
media sosial untuk deteksi dini, serta sosialisasi berkelanjutan, dapat memperkuat PPIA di
Kota Surakarta. Namun, tantangan utama yang ditemukan adalah stigma sosial dan
ketidakramahan petugas kesehatan dalam memberikan layanan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa keberhasilan PPIA di Kota Surakarta bergantung pada kolaborasi antar sektor dan
pengurangan stigma sosial.

Kata kunci: Intervensi Sosial, Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak

A. PENDAHULUAN

HIV/AIDS masih menjadi isu serius dalam dunia sosial kesehatan masyarakat.
Berdasarkan data statistik UNAIDS pada tahun 2022, jumlah ODHA di dunia mencapai angka
39 juta dengan 9,2 juta diantaranya belum mendapatkan perawatan. Di Indonesia prevalensi

ODHA mencapai angka 570 ribu jiwa pada tahun 2023 (UNAIDS, 2023). Kota Surakarta

32


mailto:argyodemartoto_fisip@staff.uns.ac.id
mailto:aramdhon@staff.uns.ac.id
mailto:shubuhapilar@staff.uns.ac.id

-

PROS g
NASICHAL $03101061

PROSIDING KONFERENSI ISSN: 2985-8941
NASIONAL SOSIOLOGI
Vol. 2 No. 1

menyumbang peningkatan angka kasus HIV/AIDS dengan jumlah kasus mencapai 6.188 pada
Juli 2024 (Dinas Kesehatan Kota Surakarta, 2024). Peningkatan kasus ini disebabkan oleh
berbagai hal diantaranya meningkatnya jumlah laki-laki yang melakukan hubungan seksual
tidak aman, dan menularkan kepada pasangan seksualnya sehingga menyebabkan jumlah
perempuan yang terinfeksi HIV semakin meningkat. HIV/AIDS merupakan penyebab utama
kematian perempuan usia reproduksi di beberapa negara berkembang termasuk Indonesia. Ibu
hamil merupakan kelompok berisiko tertular HIV. Infeksi HIV pada ibu hamil dapat
mengancam kehidupan ibu dan bayinya. Lebih dari 90% kasus anak terinfeksi HIV, ditularkan
melalui proses penularan dari ibu ke anak atau Mother-to-Child HIV Transmission (MTCT)
selama kehamilan, persalinan dan menyusui (Kemenkes RI, 2013; Demartoto dkk., 2023).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah membuktikan bahwa intervensi sosial
antara ibu dan anak dalam Program Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) sangat
efektif untuk mencegah penularan HIV dari ibu ke anak (Kemenkes RI, 2013). Efektivitas
intervensi sosial ini mampu menekan hingga 50% proses penularan HIV dari ibu ke anak. Hal
ini menunjukkan bahwa intervensi sosial mampu menjadi model yang efektif, efisien dan tepat
untuk diterapkan dalam sistem pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS dalam berbagai
lembaga sosial internal maupun eksternal keluarga.lbu yang berisiko tinggi tertular HIV
memerlukan kapabilitas pengetahuan untuk menekan risiko-risiko tersebut. Sosialisasi internal
lembaga keluarga dinilai lebih efektif dalam pembentukan pengetahuan anak sehingga
intervensi ibu memegang peranan penting dalam bagian ini. Proses interaksi dan transfer of
knowledge antara ibu dan anak menunjukkan praktik intervensi sosial dalam lingkup lembaga
keluarga. Hasilnya anak memiliki kapabilitas untuk mencegah dan menanggulangi risiko
penularan HIV. Model intervensi sosial dalam lingkup keluarga ini menunjukkan efektivitasnya
bagi pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS (Fauk dkk., 2022).

Upaya intervensi sosial dalam pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS memerlukan
peningkatan pengetahuan yang komprehensif terkait upaya pencegahan dan risiko-risiko
penularan HIV/AIDS serta upaya menghilangkan stigma dan diskriminasi melalui promosi
kesehatan. Promosi kesehatan menjadi pendekatan komprehensif untuk meningkatkan
kapabilitas masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan. Media konvensional
yang kini telah bertransformasi menjadi media digital seperti media sosial populer diperlukan
sebagai infrastruktur sosialisasi dan promosi kesehatan. Kesamaan orientasi antara promosi

kesehatan dengan intervensi sosial menunjukkan bahwa upaya-upaya ini merupakan bagian
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integral untuk mencapai keberhasilan upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS
(Flickinger dkk., 2022).

Keberhasilan intervensi sosial dalam pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS dalam
konteks PPIA tidak hanya mencerminkan pentingnya keterlibatan langsung antara ibu dan
anak, tetapi juga menegaskan perlunya kolaborasi lintas sektor, seperti fasilitas kesehatan,
pendamping masyarakat, serta dukungan keluarga dalam memastikan keberlangsungan
intervensi. Dengan demikian, intervensi sosial dalam konteks PPIA dapat dijadikan sebagai
strategi preventif yang berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika sosial masyarakat,
terutama dalam upaya melindungi generasi penerus dari ancaman HIV/AIDS (Wang dkk.,
2021; Gamarel dkk., 2022). Keterlibatan multi aktor dalam intervensi sosial menunjukkan
bahwa konsep ini mampu diterapkan dalam berbagai sektor atau lembaga sosial dan tidak
terbatas pada lembaga keluarga dalam lingkup mikro.

Di Indonesia program pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS yang menyasar ibu
hamil masih belum optimal. Kesenjangan masih terjadi dalam berbagai aspek seperti
pemerataan tes HIV dan akses antriretroviral (ARV) bagi ibu hamil di berbagai daerah di
Indonesia (Siregar et dkk., 2021; Tabelak dkk., 2023; Camelia dkk., 2023). Pengetahuan ibu
hamil terkait HIV/AIDS berpengaruh terhadap tindakan mereka melakukan tes dan
pengobatan. Keputusan ini tidak hanya berpengaruh bagi dirinya sendiri melainkan juga anak
mereka yang juga berisiko tertular HIV/AIDS. Peran suami menjadi penting dalam dinamika
ini karena turut menentukan keputusan ibu dalam upaya-upaya pencegahan dan
penanggulangan HIV/AIDS (Wulandari dkk., 2020; Sarumpaet dkk., 2023). Hingga kini
stigma masih menjadi tantangan terbesar bagi perempuan untuk melakukan tindakan-tindakan
tersebut. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak-pihak untuk mereduksi stigma dan
menanggulangi HIV/AIDS.Pemerintah Indonesia telah mewajibkan tes HIV bagi ibu hamil
pada kunjungan antenatal pertama, namun realitanya belum ada peraturan yang menjamin
pelaksanaannya sebelum persalinan (Astuti dkk., 2021). Penelitian-penelitian sebelumnya
berfokus pada dinamika yang kompleks dalam praktik pencegahan penularan HIV dari Ibu ke
Anak namun belum ada yang secara spesifik membahas dalam persepktif intervensi sosial.
Oleh karena itu penelitian ini berupaya mengeksplorasi intervensi sosial dalam PPIA di

Surakarta Indonesia dalam perspektif strukturasi Giddens (Giddens, 1984).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan eksploratif (Swedberg,
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2020). Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, Focus Group
Discussion (FGD), dan olah dokumen. Informan terdiri dari ibu rumah tangga, perempuan
kelompok rentan tertular HIV/AIDS, Orang dengan HIV (ODHIV), pembuat kebijakan,
stakeholder pencegahan HIV/AIDS, serta pengelola layanan kesehatan (tenaga medis, perawat,
staf administrasi). Data sekunder diperoleh melalui kajian literatur, sumber tertulis, dan
dokumentasi terkait. Validasi data dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. Analisis
data menggunakan model interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses reduksi mencakup pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan transformasi data mentah menjadi lebih terorganisir. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi untuk memudahkan pemahaman pola dan hubungan antar data.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara simultan sepanjang penelitian (Miles,

dkk., 2019).

C. ANALISIS DATA

Program Pencegahan dan Penanggulangan HIV/AIDS di Kota Surakarta dilakukan dengan
pelayanan komprehensif yang mencakup upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif,
untuk menangani HIV dan Infeksi Menular Seksual (IMS) (Kementerian Kesehatan RI, 2012).
Pendekatan ini melibatkan sejumlah kegiatan, seperti Komunikasi Informasi dan Edukasi
(KIE), pengetahuan komprehensif, promosi penggunaan kondom, pengendalian faktor risiko,
layanan konseling dan tes HIV/AIDS secara sukarela (KTS) maupun konseling dan tes HIV
atas inisiasi pemberi layanan kesehatan dan konseling (KTIP). Selain itu, terdapat pula layanan
Perawatan, Dukungan, dan Pengobatan (PDP), PPIA, pengurangan dampak buruk NAPZA,
layanan IMS, pencegahan penularan melalui darah donor dan produk darah lainnya, serta
kegiatan monitoring dan evaluasi serta surveilans epidemiologi di Puskesmas rujukan,
Puskesmas non-rujukan, rumah sakit rujukan tingkat kabupaten/kota, serta fasilitas kesehatan
lainnya.

Model intervensi sosial dalam program PPIA terdiri dari empat strategi yang dikenal
dengan istilah Prong. Keempat strategi ini mencakup pencegahan penularan HIV pada
perempuan usia reproduksi, pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan pada perempuan
dengan HIV, pencegahan penularan HIV dari ibu hamil dengan HIV kepada bayi, serta
penyediaan dukungan psikologis, sosial, dan perawatan bagi ibu, anak, dan keluarga. Prong 1
bertujuan untuk mengurangi perilaku berisiko pada perempuan usia reproduksi melalui edukasi

berbasis bukti mengenai HIV dan infeksi menular seksual. Fokus utama dari tahap ini adalah
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meningkatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai HIV dan AIDS. Dalam konteks
pencegahan HIV, strategi ABCD (Abstinence, Be Faithful, Condom use, Drugs no) telah
digunakan secara luas. Meskipun strategi ini diterapkan tidak hanya pada perempuan usia
reproduksi yang terlibat dalam program PPIA, namun juga pada masyarakat umum yang
berisiko terpapar HIV/AIDS (Tumwebaze dkk., 2023).

KIE mengenai pencegahan HIV dapat dimasukkan dalam berbagai program, seperti
program Keluarga Berencana (KB) (Sari dkk., 2022). Namun, pendekatan ini masih dinilai
kurang efektif sebagai representasi intervensi sosial dalam menjangkau individu-individu yang
berisiko tinggi, mengingat adanya faktor-faktor kerentanan sosial yang mempengaruhi
perempuan dan remaja perempuan. Kekerasan berbasis gender dan ketidaksetaraan relasi
gender meningkatkan kerentanan terhadap HIV, yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan
informasi yang disampaikan dalam program KB. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih komprehensif dan spesifik untuk menangani isu-isu seperti ini.

Prong 2 berfokus pada mendukung perempuan dengan HIV untuk merencanakan
kehamilan dan menghindari kehamilan yang tidak diinginkan. Dalam mendukung perencanaan
kehamilan, intervensi sosial dilakukan oleh petugas kesehatan dengan memberikan informasi
yang jelas dan menyeluruh mengenai potensi penularan kepada anak dan cara-cara untuk
mencegahnya. Namun, dalam praktiknya, tantangan sosial seperti pelanggaran hak perempuan
untuk merencanakan kehamilan, ketidakramahan petugas kesehatan, serta stigma sosial sering
menghambat implementasi strategi ini, yang pada akhirnya mengurangi minat pasien untuk
mengikuti program ini. Prong 3 diterapkan pada perempuan hamil yang terinfeksi HIV dengan
tujuan untuk mengurangi risiko penularan HIV kepada bayi yang mereka kandung. Berbagai
langkah intervensi sosial yang dilakukan dalam strategi ini termasuk penawaran tes HIV,
pemberian terapi ARV, penyediaan layanan persalinan yang aman, pemberian profilaksis ARV
serta kotrimoksazol pada anak, dan pemeriksaan HIV pada bayi. Implementasi strategi ini telah
terbukti efektif dalam menurunkan risiko penularan HIV dari ibu ke anak hingga kisaran 1%
hingga 5%. Prong 4 bertujuan untuk memberikan dukungan psikososial, sosial, dan perawatan
kepada ibu, anak, dan keluarga. Negara perlu memastikan ketersediaan paket layanan dengan
kualitas yang memadai, termasuk terapi ARV untuk ibu dan profilaksis ARV untuk anak,
konseling menyusui, dukungan nutrisi, diagnosis dini HIV pada bayi (Early Infant HIV
Diagnosis), serta pendampingan psikososial bagi ibu dan anak. Selain itu, informasi terkait
layanan ini harus mudah diakses oleh perempuan yang terinfeksi HIV (Astutik dkk., 2021).

Intervensi sosial dalam konteks PPIA mencerminkan pendekatan yang kompleks, yang
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mencakup langkah-langkah promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif untuk menanggulangi
HIV/AIDS (Demartoto, 2023). Meskipun telah ada upaya untuk melaksanakan keempat
strategi ini, tantangan besar seperti stigma dan pengaruh dimensi sosial budaya masih menjadi
hambatan signifikan dalam keberhasilan PPIA. Meski demikian, strategi intervensi sosial ini
dapat diterapkan di luar konteks PPIA, terutama dalam upaya meningkatkan pemahaman
pasien HIV/AIDS mengenai langkah-langkah yang harus diambil. Kesalahpahaman dalam hal
ini dapat memperburuk kondisi dan bertentangan dengan upaya pencegahan yang ada (Gore
dkk., 2022).

Kolaborasi antara berbagai pihak, mulai dari sektor kesehatan seperti tenaga medis dan staf
administrasi rumah sakit atau puskesmas, hingga sektor non-medis seperti pemerintah,
pembuat kebijakan, keluarga, dan individu itu sendiri, sangat penting untuk keberhasilan PPIA.
Proses intervensi sosial yang dilakukan oleh berbagai aktor ini melibatkan beberapa tahap,
termasuk identifikasi masalah, pengumpulan data, negosiasi, koordinasi sistem aksi, serta
pengaruh hingga terminasi. Setiap tahap tersebut harus dilakukan dengan memperhatikan
langkah-langkah anti-stigma, yang dapat mengatasi permasalahan sosial kesehatan yang
dihadapi oleh individu berisiko dan pasien HIV/AIDS (Asrina dkk., 2025).

Di Kota Surakarta intervensi sosial telah diintegrasikan menjadi sebuah sistem integral
dalam upaya PPIA. Penggalian masalah sebagai tahap mendalami situasi dan masalah aktor
berisiko dilakukan melalui berbagai upaya seperti sosialisasi tes HIV/AIDS oleh rumah sakit,
puskesmas hingga Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) seperti Yayasan Solidaritas
Perempuan untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) dan Yayasan Mitra
Alam. Melalui tahap penggalian masalah dapat diidentifikasikan berbagai masalah dan situasi
sosial HIV/AIDS di Surakarta seperti permasalahan awareness masyarakat terhadap kondisi
kesehatan dirinya, kuatnya stigma terhadap penyintas HIV/AIDS dan komunikasi internal
keluarga yang berisiko tertular HIV/AIDS. Oleh karena itu berbagai aktor medis maupun non
medis konsisten melakukan upaya Suluh dan Temukan yang berorientasi untuk mendeteksi
kasus HIV/AIDS di Surakarta melalui berbagai upaya seperti Voluntary Counseling and Testing
(VCT) berbasis online seperti media sosial instagram (@spekhamsurakarta, (@mitraalam_solo,
website lab.rsmoewardi.com dan berbagai media lainnya. Berbagai media tersebut digunakan
sebagai infrasturktur pengumpulan data sehingga terbentuk jejaring yang memudahkan
intervensi sosial. Setelah data dikumpulkan, jaringan sosial yang telah terbentuk diantara
masyarakat berisiko tertular HIV/AIDS dan lembaga medis maupun non medis melalukan

negosiasi program-program yang akan dilaksanakan seperti keberlanjutan VCT, program
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sosialisasi terkait HIV/AIDS, pengobatan hingga monitoring dan evaluasi program sebagai
aksi intervensi sosial. Kunci utama keberhasilan intervensi sosial adalah terbangunnya
kepercayaan melalui interaksi aktif berbagai aktor yang terlibat dalam program PPIA. Program
ini terus dilakukan secara berlanjut sehingga terminasi tidak hanya menjadi tahap akhir
melainkan siklus yang menjamin keberhasilan intervensi sosial dalam konteks pencegahan dan
penanggulangan HIV/AIDS (Demartoto dkk., 2024).

Dalam pandangan teori strukturasi Giddens, program intervensi di Surakarta ini menjadi
contoh nyata dari dualitas struktur (Giddens, 1984). Di satu sisi, para aktor baik petugas
kesehatan, aktivis LSM, maupun perempuan berisiko dibatasi oleh struktur yang mapan, seperti
norma sosial yang melahirkan stigma dan aturan birokrasi layanan kesehatan. Namun di sisi
lain praktik intervensi yang mereka lakukan secara terus-menerus seperti membangun jejaring
lewat media sosial dan melakukan negosiasi program secara partisipatif merupakan wujud
agensi yang tidak hanya bekerja di dalam struktur tersebut tetapi juga secara aktif
mereproduksinya kembali dengan cara yang baru. Setiap kali seorang perempuan berhasil
diyakinkan untuk tes melalui pendekatan personal atau setiap kali sebuah program sosialisasi
berhasil membangun kepercayaan maka tindakan-tindakan tersebut secara perlahan mengikis
struktur stigma dan menggantinya dengan struktur baru yang berbasis kepercayaan dan
dukungan. Dengan demikian keberhasilan intervensi ini tidak terletak pada penerapan program
yang kaku melainkan pada proses sosial di mana agensi para aktor secara sadar dan tidak sadar
membentuk ulang aturan dan sumber daya dalam arena penanggulangan HIV/AIDS di

Surakarta.

D. KESIMPULAN

Model intervensi sosial dalam PPTA melibatkan empat strategi utama yang menyasar aspek
pencegahan, perawatan, dan dukungan psikososial untuk perempuan, anak, dan keluarga.
Meskipun sudah ada berbagai upaya untuk mengurangi penularan HIV melalui langkah-
langkah preventif dan kuratif, tantangan besar seperti stigma, pelanggaran hak, dan
ketidakramahan petugas kesehatan masih menghambat efektivitasnya. Selain itu, pendekatan
yang lebih komprehensif diperlukan untuk menangani kerentanannya, terutama dalam konteks
kekerasan berbasis gender dan ketidaksetaraan relasi sosial yang mempengaruhi perempuan
dan remaja perempuan. Dalam praktiknya, keberhasilan program PPIA sangat bergantung pada
kolaborasi antara sektor medis dan non-medis. Penggunaan teknologi dan platform online di

Kota Surakarta untuk sosialisasi dan deteksi dini HIV telah menciptakan jaringan sosial yang
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memudahkan intervensi sosial. Dengan pendekatan berbasis data yang melibatkan berbagai
pihak, intervensi sosial dapat terus berlanjut dan memperkuat upaya pencegahan serta
penanggulangan HIV/AIDS, mengingat pentingnya keberlanjutan dan pendekatan anti-stigma

dalam setiap tahap program.
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